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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Kandungan Bahan Kering 
Rataan kandungan bahan kering (BK) pellet unggas dengan penambahan 
level konsentrasi tepung daun pepaya yang berbeda masing-masing perlakuan 
dapat dilihat pada Tabel 4.1 di bawah ini. 
Tabel 4.1. Rataan Kandungan Bahan Kering Pellet Unggas dengan Penambahan 
Level Konsentrasi Tepung Daun Pepaya yang Berbeda(%) 












Keterangan : Data yang ditampilkan adalah rataan± STDEV 
Superskrip yang berbeda menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05) 
 
Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 3)menunjukkanbahwa adanya 
pengaruh perlakuanyang berbeda nyata (P<0,05) terhadap kandungan bahan 
keringpellet unggas. Hal ini disebabkan oleh kandungan air pada daun pepaya 
(7,40%).Hasil uji DMRT menunjukkan bahwa kandungan bahan kering pada 
perlakuan T3 berbeda nyata (P<0,05) dibandingkan dengan perlakuan T1, T2 dan 
T4. Pada perlakuan T1, T2 dan T4telah dilakukan penambahan tepung daun 
pepaya sebanyak 0, 2 dan 6% mengalami nilai yang hampir sama. Namun 
demikian pada perlakuan T3 berbeda nyata (P<0,05) karena disebabkan adanya 
pengaruh pengolahan hidrolisis, sehingga terjadinya proses pemanasan dan 
gelatinisasi pati saat pembentukan pellet. Hal ini sesuai denganmenurut Cheeke 
(1999), pada saat proses pembentukan pellet terjadinya gelatinisasi pati membantu 
terjadinya ikatan kuat atau perekat antar partikel bahan sehingga terbentuk pellet 
yang kompak dan tidak mudah hancur. 
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Penurunan kandungan bahan kering pellet dengan penambahan tepung 
daun pepaya yang paling tinggi terjadi pada perlakuan T4 yaitu dengan penurunan 
kandungan bahan kering sebesar 0,16%. Hal ini lebih rendah dari hasil penelitian 
Pairos (2016) yaitu 4,86% dengan penggunaan biomassa Indigofera zollingeriana 
pada pellet unggas. Pada prinsipnya semakin tinggi bahan kering suatu bahan 
maka kandungan air akan turun atau sebaliknya, hal ini sesuai dengan Syarief and 
Halid (1994), menyebutkan kandungan air adalah banyaknya kandungan air dalam 
bahan berdasarkan berat kering yang dipengaruhi oleh jenis bahan, suhu dan 
kelembaban lingkungan. Kebutuhan unggas terhadap kandungan air adalah 
maksimal 14% didalam bahan pakan (NRC, 1994). Hal ini menunjukkan bahwa 
kandungan BK pada penelitian ini belum memenuhi sesuai standar kebutuhan 
unggas terhadap BK dan kandungan air. 
Kandungan bahan kering pellet unggas pada penelitian berkisar antara 
89,73%-90,24% nilai ini lebih rendah dibandingkan yang dilaporkan Pairos 
(2016),  Kandungan bahan keringpellet unggas dengan penggunaan biomassa  










4.2. Kandungan Protein Kasar 
Rataan kandungan protein kasar (PK) pellet unggas dengan penambahan  
level  konsentrasi tepung daun pepaya yang berbeda masing-masing perlakuan 
dapat dilihat pada Tabel 4.2 di bawah ini. 
Tabel 4.2. Rataan Kandungan Protein Kasar Pellet Unggas 
denganPenambahanLevel Konsentrasi Tepung Daun Pepaya yang 
Berbeda (%) 









Keterangan :Data yang ditampilkan adalah rataan ± STDEV 
Superskrip huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan sangat nyata (P<0,01) 
 
 
Hasil analisis ragam (Lampiran 4) menunjukkan bahwa adanya pengaruh 
perlakuan yang sangat nyata (P<0,01)terhadap kandunganPK pellet unggas.Hasil 
uji DMRT menunjukkan bahwa PK pada perlakuan T3 berbeda sangat nyata 
(P<0,01) dibandingkan dengan perlakuan T1, T2 dan T4. Pada perlakuan T1, T2 
dan T4 telah dilakukan penambahan tepung daun pepaya sebanyak 0, 2 dan 6% 
mengalami nilai yang hampir sama. Namun demikian pada perlakuan T3 berbeda 
sangat nyata (P<0,01) hal ini kemungkinan disebabkan PK tepung daun pepaya 
lebih rendah dan komposisinya juga lebih rendah dibanding konsentrat dalam 
susunan ransum. 
 Daun Pepaya (Carica papaya. L) mengandung banyak enzim papain yang 
memiliki kemampuan membentuk protein baru dengan kandungan protein kasar 
yaitu 16,77 menurut (Hasanah, 2005) pada kondisi segar. Kandungan protein 
kasar pellet tepung daun pepaya lebih rendah dibanding dengan kondisi segar 
(16,77%).  
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 Hasil penelitian ini masih dalam kisaran normal sesuai Standar Nasional 
Indonesia (SNI) protein kasar minimal pellet adalah 18,00% (Direktorat Bina 
Produksi, 1997). Hasil protein kasar pada penelitian ini berkisar 9,54%-11,10%. 
Hasil penelitian ini juga lebih rendah dari dari hasil penelitian Pairos (2016) 
kandungan protein kasar pellet unggas dengan penggunaan biomassa Indigofera 
zollingeria berkisar17,3%-19,79%  
 
4.3. Kandungan Serat Kasar 
Rataan kandungan serat kasar (SK) pellet unggas dengan penambahan 
level konsentrasi tepung daun pepaya yang berbeda masing-masing perlakuan 
dapat dilihat pada Tabel 4.3 di bawah ini. 
Tabel 4.3. Rataan Kandungan Serat Kasar Pellet Unggas dengan Penambahan 
Level Konsentrasi Tepung Daun Pepaya yang Berbeda (%) 










Keterangan :Data yang ditampilkan adalah rataan ± STDEV 
Superskrip huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan sangat nyata(P<0,01) 
 
 
Hasil analisis ragam(Lampiran 5) menunjukkan bahwa adanyapengaruh 
perlakuan yang sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan serat kasar pellet 
unggas.Hasil uji DMRT menunjukkan bahwa serat kasar pada perlakuan T2 
berbeda sangat nyata (P<0,01) dibandingkan dengan perlakuan T1, T3 dan T4. 
Pada perlakuan T1, T3 dan T4 telah dilakukan penambahan tepung daun pepaya 
sebanyak 0, 4 dan 6% mengalami nilai yang hampir sama. Namun demikian pada 
perlakuan T2 berbeda sangat nyata (P<0,01) hal ini kemungkinan disebabkan 
serat kasar dedak padi yang tinggi diikuti dengan kenaikan persentase dedak padi 
30 
dalam ransum menyebabkan nilai yang hampir sama terhadap serat kasar pakan 
pellet. Hal ini didukung oleh data Analisis Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Kimia 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (2018) bahwa kandungan 
nutrisi SK tepung daun pepaya yang cukup tinggi 10,78% sehingga akan 
memberikan pengaruh terhadap kandungan SK tepung daun pepaya. Hal ini 
sesuaidengan Sudarmadjidkk (1989), Semakin tinggi kandungan serat kasarnya 
maka kualitas bahan pakan tersebut semakin buruk karena serat kasar yang terlalu 
tinggi akan mengakibatkan degradasi dalam rumen, sehingga pakan akan sulit 
untuk dicerna. 
Kandungan serat kasar pellet unggas pada penelitian ini berkisar antara 
6,23%-7,79%. Hasil penelitian ini hampir sama dibandingkan yang dilaporkan 
Pairos (2016) kandungan serat kasarpellet unggas dengan penggunaan biomassa 
Indigofera zollingeria berkisar 5,67%-7,73%. 
 
4.4. Kandungan Lemak Kasar 
Rataan kandungan lemak kasar (LK) pellet unggas dengan penambahan 
level konsentrasi tepung daun pepaya yang berbeda masing-masing perlakuan 
dapat dilihat pada Tabel 4.4 di bawah ini. 
Tabel 4.4. Rataan Kandungan Lemak Kasar Pellet Unggas dengan Penambahan 
Level Konsentrasi Tepung Daun Pepaya yang Berbeda (%) 









Keterangan : Data yang ditampilkan adalah rataan ± STDEV 




Hasil analisis ragam (Lampiran 6) menunjukkan bahwa adanyapengaruh 
perlakuan yang sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan LK pellet unggas. 
Hasil uji DMRT menunjukkan bahwa lemak kasar pada perlakuan T1 berbeda 
sangat nyata (P<0,01) dibandingkan dengan perlakuan T2, T3 dan T4. Hal ini 
diduga bahan penyusun ransum pellet yang digunakan setiap perlakuan adalah 
relatif sama termasuk kandungan lemak kasar sehingga komposisi lemak kasar 
semua perlakuan yang dihasilkan juga sama. Selain itu salah satu bahan penyusun 
ransum pellet unggas ini adalah dedak padi. Komposisi dedak padi dalam ransum 
relatif sama 42,30. Hasil relatif sama pada komposisi dedak padi ini 
mengakibatkan relatif sama juga pada kandungan lemak kasar menurut Akbarillah 
dkk (2002), komposisi dedak padi memiliki kandungan minyak relatif tinggi 
dibandingkan komposisi kimia lainnya.  
Hasil penelitian ini masih dalam kisaran normal sesuai Standar Nasional 
Indonesia (SNI) lemak kasar minimal pellet adalah 8,00% (Direktorat Bina 
Produksi, 1997). Hal ini diduga tujuan pellet yaitu untuk mengurangi sifat 
keambaan pakan. Menurut Parker (1988), disebabkan karena keambaan pakan 
yang diolah menjadi pellet berkurang karena densitasnya meningkat. Kandungan 
lemak kasar yang didapat pada penelitian ini lebih tinggi dibandingkan yang 
dilaporkan oleh Pairos (2016)kandungan lemak kasarpellet unggas dengan 






4.5. Kandungan Abu 
Rataan kandungan abu pellet unggas dengan penambahan level 
konsentrasi tepung daun pepaya yang berbeda masing-masing perlakuan dapat 
dilihat pada Tabel 4.5 di bawah ini. 
Tabel 4.5. Rataan Kandungan Abu Pellet Unggas dengan Penambahan Level 
Konsentrasi Tepung Daun Pepaya yang Berbeda (%) 
Level Tepung Daun Pepaya (%) Kandungan Abu 
T1 (0) 8,75±0,43 
T2 (2)   8,90±0,37 
T3 (4) 8,97±0,25 
T4 (6) 9,03±0,36 
Keterangan : Data yang ditampilkan adalah rataan ± STDEV  
 
Hasil analisis ragam (Lampiran 7) menunjukkan bahwa perlakuan tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap peningkatan kandungan abu pellet unggas. 
Hasil rataan kandungan abu pada pellet unggas dengan penambahan level 
konsentrasi tepung daun pepaya yang berbeda pada penelitian ini berkisar 
antara8,75%-9,03%. Hal ini diduga bahan penyusun ransum pellet yang 
digunakan pada perlakuan T4 memiliki nilai tertinggi dibandingkan dengan abu 
pada perlakuan T1, T2 dan T3. Hal ini kemungkinan disebabkan saat proses pellet 
berlangsung yaitu Die dengan dibentuk, diameter, panjang dan derajat kekerasan 
yang berbeda dan lebih banyak memanfaatkan nutrisi yang terkandung dalam 
tepung daun pepaya sehingga kandungan abu meningkat. Hal ini diduga semakin 
tinggi persentase pemberian daun pepaya, dedak dan konsentrat maka semakin 
tinggi juga kadar abu dengan tujuan untuk memisahkan bahan organik dan bahan 
anorganik. Sehingga nilai abu tidak dapat dipakai sebagai indeks untuk 
menentukan jumlah unsur mineral tertentu atau kombinasi unsur-unsur yang 
penting (Tillman dkk, 1989).  
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Wibowo (2010), menyatakan bahwa kandungan serat kasar dan kandungan 
abu mempunyai hubungan positif, tingginya kadar serat kasar akan berpengaruh 
terhadap besarnya kandungan abu bahan dan sebaliknya. Abu merupakan 
komponen anorganik yang tersusun dari bermacam mineral seperti Ca, P, Mg dan 
lainnya.Selain itu proses pembuatan pellet (pelleting) dapat mengubah kandungan 
kimia dari pakan tersebut (Svihus, 2011 ; Svihus dan Zimonja, 2011). 
Hasil penelitian ini sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI) kandungan 
abu maksimum ransum unggas adalah 8,00% (Direktorat Bina Produksi, 1997). 
Hasil kandungan abu pada penelitian ini lebih tinggi dibandingkan penelitian 
Pairos (2016), kandungan abu pellet unggas dengan penggunaan biomassa 
Indigofera zollingeria berkisar 9,98%-12-67%.  
 
4.6. Kandungan BETN 
Rataan kandungan BETN pellet unggas dengan penambahan level 
konsentrasi tepung daun pepaya yang berbeda masing-masing perlakuan dapat 
dilihat pada Tabel 4.6 di bawah ini. 
Tabel 4.6. Rataan Kandungan BETN Pellet Unggas dengan Penambahan Level 
Konsentrasi Tepung Daun Pepaya yang Berbeda (%) 









Keterangan : Data yang ditampilkan adalah rataan ± STDEV  
 
 
Hasil analisis ragam (Lampiran 8) menunjukkan bahwa perlakuan tidak 
berpengaruhnyata (P>0,05)terhadap kandungan BETN pellet unggas. Kualitas 
BETN dengan perlakuan T2 memiliki nilai tertinggi dibandingkan dengan BETN 
pada perlakuan T1, T3 dan T4 dengan nilai rataan kandungan BETN berkisar 
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antara 68,18%-70,43%. Hal ini diduga karena kandungan BETN berhubungan 
dengan peningkatan kadar nutrien lain seperti protein kasar, lemak kasar dan serat 
kasar. Tjokroadikoesomo (1986) menyatakan bahwa tujuan pembuatan pakan 
dalam bentuk pellet adalah untuk meringkas volume bahan, sehingga mudah 
dalam proses pemindahan dan menurunkan biaya pengangukutan. Tilman dkk 
(1989) menambahkan bahwa BETN berisi zat-zat monosakarida, disakarida, 
trisakarida dan polisakarida terutama pati yang mudah larut dalam larutan asam 
dan basa dalam analisis serat kasar dan mempunyai daya cerna yang tinggi. 
Kandungan BETN yang didapat pada penelitian ini lebih tinggi 
dibandingkan Darwanta (2016) pada pelletsilase pelapah kelapa sawit berkisar 
54,10%-57,03%.  
 
